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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yakni menggambarkan sekaligus mengkaji kondisi riil objek penelitian berdasarkan data-data yang dikumpulkan dari kegiatan penelitian. 

Husaeni Usman menjelaskan bahwa “penelitian kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif penelitian sendiri”.
 Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku serta keadaan yang dapat diamati”.
 
Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian di Desa Tanea dengan pendekatan sosialisasi dan koordinasi pada masyarakat yang menjadi objek penelitian. Sehingga penulis dengan mudah mendapatkan hasil penelitian yang relevan dengan judul yang hendak penulis teliti.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanea Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan. Pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan hasil pengamatan awal penulis selama bertempat tinggal  di desa tersebut dengan melihat fenomena dan kondisi riil di masyarakat. Sehingga penulis berinisiatip untuk meneliti demi menggali dan memahami lebih detail akan masalah yang menjadi fokus penelitian penulis.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dimulai pada tanggal 10 Januari sampai 11 Agustus 2012. 
C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian yaitu data primer dan data sekunder. Dimana data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama atau sumber asli yaitu warga masyarakat Desa Tanea yang menjadi sasaran dakwah.
 

Sedangkan data sekunder  merupakan data yang diambil dari sumber kedua atau informan tambahan seperti : Kepala Pemerintahan (Kepala Desa), Imam Masjid Akbar yang dijadikan sebagai Khatib Utama Desa, Tokoh Agama yang bisa memberikan keterangan, Remaja Masjid dan Tokoh-Tokoh Masyarakat lainnya sebagai informan penunjang dan penyempurna data penelitian ini. Data sekunder ini juga dapat diperoleh pada peneliti lain yang pernah meneliti atau sekedar menyinggung penelitian ini.
 

D. Instrumen Penelitian

Instrumen atau alat penelitian dalam penelitian Kualitatif, adalah penulis sendiri.
 Dalam hal ini penulis menjadi instrumen kunci (Key Instrument) dalam penelitian ini, dimana peneliti berperan ganda dalam melakukan penelitian dan pencarian data (informan) kepada masyarakat yang berkaitan erat dengan efektifitas dakwah dengan menggunakan bahasa daerah Tolaki.
Oleh  karena itu, peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang cukup untuk bisa bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi obyek yang hendak diteliti sehingga menjadi  lebih jelas. 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka penulis akan menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data. Melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat serta menyimpulkannya.
E. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa metode yaitu sebagai berikut:

a) Observasi (pengamatan) yaitu suatu metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini dengan cara, peneliti meninjau langsung bahkan mengikuti proses kegiatan pelaksanaan penyampaian dakwah di Desa Tanea Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan. Dimana setiap kegiatan dakwah yang dilakukan oleh para da’i (muballiq) kepada mad’u (masyarakat), seperti kegiatan kultum setelah pelaksanaan shalat fardhu, acara tausiah pada pelaksanaan pernikahan, dan pada acara-acara hari besar Islam lainnya. Dengan demikian setiap proses kegiatan berlangsung peneliti senantiasa mengamati jalannya kegiatan itu. Sehingga data-data yang diperlukan pada penelitian ini dapat langsung peneliti amati dengan seksama. 
b) Interview (wawancara), yaitu suatu metode yang digunakan penulis untuk mengadakan tanya jawab yang akan berimbas pada diskusi secara langsung dengan informan (masyarakat) desa tanea yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan dakwah apakah efektif jika proses transformasi pesan-pesan dakwah itu yang disampaikan dengan menggunakan bahasa daerah Tolaki. Sehingga dapat yang hendak diperoleh menjadi relevan. Adapun kegiatan dakwah yang hendak di interview oleh peneliti kepada masyarakat sebagai sasaran utama dalam penelitian ini yakni bagaimana efektifitas penyampaian dakwah oleh da’i kepada masyarakat dan bagaimana penerimaan masyarakat itu sendiri terhadap dakwah yang berbahasa Tolaki. 
c) Teknik Dokumentasi, yakni teknik mengumpulkan seluruh dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian baik dalam bentuk foto-foto, kearsipan, atau bentuk-bentuk dokumen lain yang disesuaikan kemudian dengan mengunakan alat seperti camera digital, rekaman.dll. selaras dengan itu dalam penelitian ini, penelitian mengumpulkan data-data yang ada di Desa Tanea yang merupakan sasaran dalam penelitian yang berupa data-data jumlah masyarakat, klasifikasi suku, masyarakat menurut agama dan data-data penunjang lainnya yang berkaitan dengan penelitian.
F. Tekhnik Analisis Data

Dalam rangka mengetahui secara dalam tentang data yang telah di peroleh di lapangan, maka penulis melakukan analisis data dengan menggunakan tiga tahap, yaitu sebagai berikut:

1. Reduksi Data, yaitu semua data dilapangan dianalisis kemudian dirangkum, penulis mengambil key word dari hasil penelitian sebagai inti dari tujuan penulis pada penelitian ini. Data yang didapatkan di lokasi penelitian, dalam hal ini di Desa Tanea yang terkait dengan efektifitas dakwah dengan menggunakan bahasa daerah Tolaki difokuskan pada permasalahan yang menjadi dasar diadakannya penelitian, sehingga tercapai tujuan penelitian ini, kemudian disusun secara sistematis agar mudah dipahami. 

2. Display Data, tekhnik yang dilakukan agar data yang diperoleh banyak jumlahnya dapat dikuasai, dipilah dan dipilih secara fisik dari dokumentasi lapangan yang didapatkan di Desa Tanea ini yang menjadi sasaran penelitian. Takhnik ini digunakan agar data yang disajikan pada hasil penelitian tidak bergeser dari data lapangan, display data inilah yang akan mencocokkan seluruh analisis untuk mencapai kesimpulan dalam pengamatan data.

3. Verifikasi Data, yakni teknik analisis data yang dilakukan oleh penulis dalam rangka mencari makna data dan penyimpulannya. Verifikasi data ini bertujuan untuk mengkroscek data yang telah ditemukan demi menghindari kekaburan data, sehingga data yang ada sudah tidak terdapat kekurangan dan kekeliruan dalam penyajiannya. Hasil analisis terakhir inilah yang akan mejadi final data penelitian sebelum masuk pada pengecekan keabsahan data.

G. Tekhnik Pengecekan Keabsahan Data


Dalam penelitian kualitatif, ditetapkan pengujian keabsahan data menjadi penting untuk menghindari data yang bias atau tidak valid. Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi, yaitu memanfaatkan sesuatu lain di luar data yang telah ada untuk kepentingan pengecekan, sehingga dari data yang telah ada disaring kembali dan diuji kelayakan untuk mendapatkan hasil data yang valid dan aktual terpercaya.


Pengujian keabsahan data, penulis hanya menggunakan dua macam trianggulasi, yaitu sumber dan data. Dimana trianggulasi dengan menggunakan sumber, yaitu dengan membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari lapangan penelitian melalui alat dan waktu yang berbeda, sedangkan trianggulasi dengan menggunakan data dilakukan dengan cara membandingkan hasil data observasi dengan data hasil wawancara. Metode ini dapat dilakukan dengan membandingkan keabsahan dan tingkat validitasi dari tiga model pengumpulan data yang telah digambarkan di atas. Dari ke tiga metode pengumpulan data itulah, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan kualitatif penelitian.
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